BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan di sekolah-sekolah
beium menunjukkan hasil belajar mateinatika siswa vang memuaskan. Dua studi
yang dilakukan Sumarmo (1993) dan Wahyudin (1999) memperlihatkan bahwa
hastl belajar matematika siswa Sekolah Menengah belum memuaskan, dan siswa
masih  mengalami  kesulitan dalam belajar matematika. Sumarmo (1993}
menemukan bahwa kemampuan siswa SMA kelas I dalam menvelesaikan masalah
matematika pada umumnya belum memuaskan. Kesulitan yang dialami siswa
paling banvak terjadi pada tahap melaksanakan perhitungan dan memeriksa hasii
perhitungan. Begitu _iug‘a Wahyudin (1999:191-192) menemukan kecenderungan
siswa mengalami kegagalan menguasal matematika dengan baik di antaranya
disebabkan oleh karena siswa kurang menggunakan nalar dalam menyelesaikan
soal matematika,

Senada dengan hasil penclitian Sumarmo (1993) dan Wahyudin {1999).
hasil observasi yang telah penulis lakukan di Jurusan Tadris Matematika [AIN Ar-
Raniry dajam tiga tahun terakhir menggambarkan bahwa, hasil belajar matemartika
mahasiswa belum memuaskan. Menurut pengakuan tim pengajar Jurusan Tadris
Matematika !AIN Ar-Raniry, mahasiswa [AIN yang mengikuti matakuliah-
matakubiah dasar maupun matakuliah-matakuliah lanjut menunjukkan bahwa
mahasiswa sangat Kurang dalam melakukan pemj:c;ahan masalal. Menurut

merekda. penyebab vang sering menjadi permasalahan wtama oleh Karera dasar



ta

matematika mahasiswa rendah dan ketrampilan bernalar matematika juga Kurang.
Mahasiswa yang kuliah di IAIN Banda Aceh berasal dari beragam sekoiah
menengah, ada yang dari fulusan SMU, MAN, maupun dari Sekolah Menengah
lainnva. Mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan  yang  demikian
mengindikasikan pula keragaman kemampuan mahasiswa belajar matematika,
Penulis adalah Dosen di JAIN Banda Aceh, oleh karena itu penulis ingin meneiti
proses pembelajaran pemecahan masalah matematika di [AIN Ini berupa
penelitian tindakan kelas.

Memperhatikan pendapat Utari (1993) dan Wahyudin (1999) serta keadaan
mahasiswa di [AIN sekarang ini, tentunya kita perlu menncermali proses belajar
matematika yang dapat memperbaiki keadaan mahasiswa. Hudoyo (1988:96)
memberikan pendapat, bahwa: “Strategi belajar mengajar akan menentukan
terjadinya proses belajar mengajar yang selanjutnya menentukan hasil belajar™
Pendapat ini didukung oleh Sudjimat (1996:24) yang menyatakan bahwa misi
utama lembaga pendidikan yang diberlakukan sejak dari Sekolah Dasar sampal
Perguruan Tinggi adﬁ]ah pengembangan keterampilan Kkognitif.  Misi  ni
menanamkan pengetahuan dan pembelajaran keterampilan-keterampilan kognitit
metalui pemecahan masalah.

Ketrampilan kognitif yang dikembangkan melalui pemecahan masatah
merupakan sesuatu yang penting. Sumarmo (1994:1) dan Sudjimat {1996:30)
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum
pembelajarar matematika bahkan sebagai jantungnya matematika. Oleh karena
it. kemampuan pemecahan masalah harus digjarkan kepada siswa dalam seuap

pembelajaran. Dengan pembelajaran pemecahan masalah berarti guru berusahe



nemberdayakan pikiran siswa, mengajari siswa berpikir menggunakan pikirannya
secara sadar untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak taktor, dapat berasal
dari diri siswa maupun dari guru sebagai pengajar dan dapat dari hal lainnva.
Ruseffendi {1991:8) mengemukakan baliwa di samping faktor penyebab vang
sebagian tergantung pada siswa, terdapat puta faktor yang berasal dari guru, antara
lain kemampuan gure menjelaskan, suasana belajar. Bagaimana upava guru
mecnciptakan pembelajaran agar terjadi komunikasi multi-arah serla meningkatkan
aktivitas, belajar menguasai konsep, dan kemamypuan siswa.

Salah satu alternatif pembelajaran vang dapal meningkatkan Kemampuan
siswa untuk beraktivitas dalam memecahkan masalah matematika adalah melalui
pembelajaran Problem-Centered Learning {PCL). Metode pembelajaran ini
difokuskan pada kemampuan siswa untuk membangun arti konsep—konsep bagi
mereka sendiri. Menurut Wood dan Sallers (1996:339). aktivitas siswa dalam
metode PCL ini adalah melakukan negosiasi dan melakukan “taken-as-shared”
vang merupakan usaha untuk menemukan nilai vang esensial dalam belajar
matematika. Mectode PCL memungkinkan siswa menstimulasikan pikirannva
untuk membuat konsep vang ada menjadi fogis menurut mercka berdasarkan
masalah yang mereka hadapi dan mengembangkan konsep-konsep tersebut sesual
dengan aturan matematika yang diketahui. Memperhatikan tujuan utama dari
metede  ini, kita dapat mengartikan bahwa mewde PCL adalah meiode
pembelajaran yang berpusat pada masa:ah. Siswa vang  belgar  dengan

pembelajaran PCL berarti siswa tersebut belajar dar suatu masalah agar terlatih



untuk memecahkan masalah. Metode ini mengutamakan agar siswa membuat
suatu proses pemecahan sesuai dengan bahasa ataupun pemahamannya sendiri,

Pembelajaran inl merupakan suatu metode pembelajaran yang memberikan
kesempatan-kesempatan pembelajaran yang potensial dalam matematika. Menurut
Jakubowski (1993:138), metode PCL. menjadi pembelajaran yang potensial karena
metode ini  dituyjukan untuk  memperbaiki keadaan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk belajar yang produktif. Siswa perlu dikondisikan
dalam suatun keadaan yang memungkinkan baginva untuk melakukan partisipas
secara bebas melalui diskusi-diskusi kelas.

Guru vang baik adalab guru vang selalu berusaha membuat rencana
pembelajaran dan menciptakan suasana yang membuat siswa dapat berkembang
dan siswa menjadi asyik melakukan pemecahan masalah, sehingga mereka
berhasil memakai strategi-strategi untuk mendapatkan jawaban pemecahan
masalah matematika. Langkah-langkah pemecahan masalah matematika vang
dilakukan dalam penclitian imi adalah langkah-langkah pemecahan masalah
matematika yang ditetapkan oleh Polya (1957) vang terdirt dari empat tahap, yaitu
(1) memahami masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan rencana. dan
(4) memeriksa jawaban. Semua tahap-tahap mi diyalankan oleh siswa dalam
memecahkan masalah dengan memakal sirafegi heuristic. Strategi heuristik
merupakan suatu strategi vang digunakan dalam menyclesaikan masalah agar
memungkinkan untuk mencapal pemecahan. Biasanva dalam  strategi i
dilakukan penyederhanaan masalah di antaranva dengan cara sketsa. gambar.

analogi atau ilustrasi vang memungkinkan teriadinya nalar induktif. Strategr



dipakai oleh siswa pada setiap bagian komponen metode PCLL yang dilakukannya
dalam memecahkan masalah,

Kesempatan- kesempatan belajar potensial dapat terjadi ketika seseorang
berusaha untuk  membuat  pengalaman  matematika menjadr  logis  dan
menekomunikasikan pengalaman tersebut. Sctiap bagian dar metode PCL
mendukung kesempatan-kesempatan pembelajaran siswa yang demikian. Melalui
metode PCL ini, guru harus memberikan suate ingkungan belajar yang membuat
siswe-siswa  “merasa bebas  untuk mengeksplorasikan gagesan-gagasan
matematika, mengajukan pertanyazn-pertanyaan, mendiskusikan gagesan-gagasan
mereka, dan memeriksa kesalehan™ Guru dapat mendengarkan gagasan-gagasan

siswa sambil mendorong mereka untuk mendengarkan gagasan teman-icrmannya.

B. Rumusan Masalah
erdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka masalalr vang
dizjukan dalam penelitian ini sebagat berikut:
{. Bagaimanakah kualitas kemampuan pemecahan mrasalah  matematika
mahasiswa pada setiap akhir siklus dan sccara keselurthan dengan

menggunakan metode PCL?

2. Bagaimanakah aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran pemecahan
masalah matematika dengan menggunakan metwode PCLY
3. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran pemecahan masalah

matematika dengan menggunakan metode PCL?



€. Tujuan Penelitian
Penclitian ini bertwjuan untuk memperoleh informasi objektif mengenai
kemampuan mahasiswa terhadap pemecahan masalah matematika yang
menggunakan metode PCL. Secara rinci tujuan penelitian ini adalah untuk
1. Mengetahu kualitas keinampuan pemeccahan masalah matematika mahasiswa
pada setiap akhir sikius dan secara keseluruhan dengan menggunakan mctode

PCL

=

Mendeskripsikan  aktivitas siswa selama proses pembelajaran pemecahan

masalah matematika dengan menggunakan metede PCL;

[

Mengetahui tanggapan/respon mahasiswa tcrhadap pembelajaran pemecahan

masalah dengan menggunakan metode PCL.

D. Manfaat Penelitian

Sesual dengan (ujuan penelitian ini mengenai kemampuan pemecahan
masalah matematika dengan menggunakan metode PCL, berikut akan dirine
manfaat penelitian inl.

1. Dengan mengetahui kualitas kemampuan pemecahan masalah maternatika
mahasiswa setelah pembelajaran pada setiap akhir siklus dan  secara
keseluruhan dengan menggunakan metode PCL, dosen dapat menemukan cara
vane sesuai untuk melakukan remediasi mahasiswa temang pemecahan
masalah matematika;

2. Denzan mendeskripsikan aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran.
dosen dapat menyempurnakan persiapan mengajar untuk siklus berikutnya:

. Denean mengetahui canggapandeespon mabasiswa cernadap pembeiajaran

penrecahan masalak matematika deroan menggunakan metode POLL dosen
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dapat memperbaiki pembelajaran pemecahan masalah matematika di masa

mendatany.

E. Penjelasan Istilah
Agar tidak termadi perbedaan pemahaman tentang istilah-isulah vang
digunakan maka beberapa istilah perlu didefimisikan secara operasional.

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan mahasiswa
dalam menvelesaikan masalah matematika berdasarkan keempat tahap
pemecahan masalah Polya. ‘Tahap-tahap it adalah memahami  masalah.
membuat rencana. melakukan rencana. dan memeriksa kebenaran jawaban

2. Pembelajaran yang berpusat pada masalah vang disebut juga dengan
Problem-Centered Learnmg (PCL) adalah kegiatan bernegosiasi antar siswa
dengan siswa dan siswa dengan guru, vang terdin dari tiga komponen, vaitu
kerja individual. diskusi kelompok kecil. dan diskusi kelas. Negosiasi arunya
mahasiswa diwajibkan untuk mengutarakan pendapatnya dan mendengarkan

pendapat orang lain.





